BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai studi respon calon-calon pengantin
terhadap bimbingan pranikah di Kantor Uruan Agama (KUA) Kecamatan Sungai

Tabuk Kabupaten Banjar.

1. Pelaksanaan bimbingan pranikah bagi para calon pengantin di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.
Dilaksanakan oleh calon pengantin yang sudah mendaftarkan berkas nikah,
lalu dijadwalkan konsultasi bimbingan pranikah seminggu sebelum akad
nikah, yang dilaksanakan setiap hari selasa. Proses ini mencakup pengisian
formulir dan absensi, sebelum bimbingan data calon pengantin yang belum
selesai akan diperiksa dan dilengkapi. Waktu pelaksanaan dimulai dari pagi
sampai sebelum dzuhur. Hasil bimbingan pranikah tersebut sangat
berdampak positif terhadap kesiapan berumah tangga dalam membangun
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.

2. Tanggapan para calon pengantin terhadap bimbingan pranikah yang mereka
terima di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sungai Tabuk
Kabupaten Banjar berbeda-beda. Ada yang beranggapan bahwa
pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Sungai Tabuk kurang efektif

karena memiliki kendala yaitu Kurang maksimal dalam penggunaan
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fasilitas yang ada di KUA Sungai Tabuk, Bimbingan pranikah dilaksanakan
didalam ruangan yang kecil, Waktu yang kurang efektif, Kurang privasi
terhadap pasangan calon pengantin satu dan yang lainnya. Berdasarkan
pernyataan tersebut, terjadinya suatu kendala pada bimbingan pranikah di
KUA Sungai Tabuk dikarenakan kurangnya dana dari pusat sehingga
membuat keterbatasan waktu pelaksanaan bimbingan pranikah, kurangnya
minat calon pengantin dalam pembelian majalah, dan KUA tidak
mendapatkan buku menuju Sakinah dari bimas. Namun, ada yang

beranggapan efektif karena penyampaian yang sudah jelas.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan,
penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan mendukung peningkatan pelaksanaan bimbingan pranikah di
masa mendatang, sehingga saran-saran ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak

yang terlibat sebagai berikut:

1. Untuk Kantor Urusan Agama (KUA) Sungai Tabuk disarankan untuk
meningkatkan pemahaman calon pengantin terkait kesiapan membangun
rumah tangga, melalui upaya sosialisasi atau penyediaan buku panduan
sebagai acuan.

2. Untuk Kementerian Agama, disarankan untuk meningkatkan efektivitas

program bimbingan pranikah dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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tambahan anggaran supaya bisa menambah fasilitas, mencetak buku
bimbingan, tambahan petugas khusus bimbingan pranikah supaya sesi
bimbingan bisa lebih intensif dan privat.

3. Bagi calon pengantin diharapkan dapat memanfaatkan bimbingan pranikah
sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman tentang kehidupan
pernikahan, terutama terkait tanggung jawab, komunikasi, dan pengelolaan

konflik dalam rumah tangga.

Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian
agar mendapatkan data yang lebih representatif, sehingga hasil penelitian dapat
digunakan sebagai acuan dalam merancang program bimbingan pranikah di

berbagai daerah.



